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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya hambatan belajar yang dialami siswa
kelas X pada materi usaha. Dari hasil studi pendahuluan didapatkan: 91,3% siswa
tidak dapat menentukan besar usaha oleh gaya yang membentuk sudut, 100 % siswa
tidak dapat mengaplikasikan persamaan matematis usaha pada bidang miring.
Hambatan belajar dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu hambatan epistimologis
yaitu ketidakmampuan siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran,
hambatan ontogenik yaitu ketidaksiapan mental siswa sebelum pembelajaran, dan
hambatan didaktis yaitu hambatan yang diakibatkan proses transfer pengetahuan
dari guru terhdap siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi hambatan belajar yang
dialami siswa yaitu dengan menyusun suatu rancangan pembelajaran berdasarkan
hambatan belajar siswa sebagai prediksi respons baik pada saat pembelajaran
maupun setelah proses pembelajaran yang kemudian disebut dengan Penelitian
Desain Didaktis atau Didactical Design Research (DDR). Penelitian ini dilakukan
disalah satu SMA di Kota Bandung dengan jumlah sample 111 siswa. Dalam
merancang desain dilakukan analisis hambatan epistimologis dan ontologis,
hambatan epistomolgis digunakan tes kemampuan responden, sedangkan ontologis
dianalisis melalui angket kesiapan belajar. Desain yang telah dirancang dan
diimplementasikan di kelas X dalam pembelajaran yang menghasilkan: 20 % siswa
tidak mampu menentukan besar usaha oleh gaya yang membentuk sudut,17 %
siswa tidak dapat mengaplikasikan persamaan matematis usaha pada bidang miring.
Berdasarkan hasil penelitian implementasi akhir dikatakan bahwa desain didaktis
dapat meminimalisasi hambatan belajar yang dialami siswa pada konsep usaha

Kata-kata kunci: Desain Didaktis, Hambatan Belajar, dan Konsep Usaha.
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ABSTRACT

This research is backed by the high learning obstacles experienced by grade X
students on concept of work. From preliminary study results obtained: 91.3% of
students are not able to determine the large efforts by the style that makes up the
corner, 100% of students cannot apply mathematical equations of business to the
slope. Learning obstacles can be categorized into three, namely epistemological
obstacles, namely the inability of students and learning material, ontogenic
obstacles namely students’ mental unpreparedness before learning, and didactic
obstacles related to the process of transferring knowledge from teachers to students.
One of the challenges to overcome the learning obstacles experienced by students
is to arrange learning designs for learning participants in response to learning and
after the learning process which is then called the Didactic Design Research (DDR).
This research is done by one high school in the city of Bandung with a sample
number of 111 students. Design carried out analysis of epistimological and
ontological obstacles, the resistance of Epistomolgis used test of respondents
ability, while ontologically analyzed through the questionnaire of learning
readiness. Design that has been designed and implemented in class X in learning
that generates: 20% of students are not able to determine the effort of the style of
the force forming an angle of 17, 10% of students are not able to apply mathematical
equations of business on slope. Based on the results of the study, the final
implementation concluded that design can minimize learning obstacles experienced
by students on concept of work.

Keywords: Didactical Design, Learning Obstacles, Work Concepts.
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